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Abstrak

Penelitian ini menganalisis niat adopsi QRIS pada Generasi Z di Kota Denpasar dengan
menggunakan model TAM sebagai landasan teori yang mencakup Perceived Usefulness (PU),
Perceived Ease of Use (PEOU), Perceived Risk (PR), serta peran moderasi Trust. Menggunakan
pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dari 120 responden
dan diolah dengan SEM-PLS (SmartPLS). Hasil menunjukkan bahwa PEOU berkolerasi positif
signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (f=0,290; p=0,000), sementara PR berpengaruh
negatif signifikan ($=-0,147; p=0,045). Sebaliknya, PU tidak berkolerasi signifikan terhadap
niat penggunaan ($=0,089; p=0,131). Uji moderasi mengindikasikan Trust memperlemah
pengaruh PU terhadap niat (p interaksi=-0,191; p=0,004) dan menekan efek negatif PR (3
interaksi=-0,181; p=0,010), tetapi tidak memoderasi hubungan PEOU dengan niat (3
interaksi=-0,111; p=0,107). Model menjelaskan 37,3% variansi niat penggunaan. Temuan
menegaskan bahwa persepsi kemudahan merupakan pendorong utama adopsi, sementara
risiko yang dirasakan menurunkan minat, dan Trust berfungsi sebagai bantalan psikologis
yang mengurangi dampak risiko sekaligus menggeser ketergantungan pada manfaat
fungsional. Implikasi praktis menekankan pentingnya penyederhanaan antarmuka dan
proses transaksi, penguatan fitur keamanan serta komunikasi keandalan sistem untuk
meningkatkan niat penggunaan QRIS di kalangan pengguna muda.
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PENDAHULUAN

Evolusi teknologi digital kini memodifikasi cara masyarakat berinteraksi, bertransaksi,
dan mengelola keuangan. Transformasi signifikan terjadi pada sektor keuangan dengan
kemunculan teknologi keuangan (fintech) yang menghadirkan sistem pembayaran cepat,
aman, dan efisien (Shamsuddin et al, 2023). Perkembangan fintech juga mendorong
popularitas e-wallet seperti ShopeePay, OVO, Gopay, DANA, dan LinkAja, yang
memunculkan tren baru berupa sistem pembayaran berbasis kode QR. Di Indonesia, sistem
ini dikenal sebagai Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), hasil kolaborasi antara
Bank Indonesia dan ASPI pada tahun 2019 (Apriadi & Chaidir, 2024). QRIS bertujuan
menyatukan berbagai metode pembayaran berbasis kode QR agar mudah digunakan secara
nasional dan aman secara sistemik.

QRIS menunjukkan perkembangan pesat; volume transaksinya melonjak dari 124 juta
pada tahun 2020 menjadi 6,24 miliar pada tahun 2024, dengan 50,5 juta pengguna dan 32,71
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juta merchant (Bank Indonesia, 2025). Namun, berdasarkan data APJII (2025) jika dibandingkan
dengan penetrasi internet nasional yang mencapai 79,5%, tingkat adopsi QRIS masih belum
optimal. Fenomena serupa terlihat di Bali, di mana tingkat penetrasi internet mencapai 80,88 %
tetapi penggunaan QRIS baru 1,08 juta pengguna pada akhir 2024, dengan konsentrasi
terbesar di Kota Denpasar (Bank Indonesia, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan digital dan ketimpangan adopsi antarwilayah, menandakan bahwa faktor non-
teknis seperti persepsi dan kepercayaan pengguna masih berperan besar terhadap
penerimaan teknologi.

Generasi Z merupakan kelompok yang paling dominan dalam penggunaan internet di
Indonesia (Goémez-Hurtado et al., 2024). Mereka dikenal digital-savvy dan menginginkan
transaksi yang cepat dan efisien (Joshi, 2025), menjadikan QRIS sangat relevan dengan gaya
hidup mereka. Namun, tingkat penerimaan teknologi baru tidak hanya bergantung pada
keinginan untuk mengikuti tren, melainkan juga pada persepsi terhadap kegunaan,
kemudahan, risiko, serta kepercayaan terhadap sistem digital yang digunakan.

Dalam kerangka Technology Acceptance Model (TAM), dua kunci utama yang
memengaruhi penerimaan teknologi adalah perceived usefulness (kegunaan yang dirasakan)
dan perceived ease of use (kemudahan yang dirasakan) (Linh & Huyen, 2024). Perceived usefulness
merujuk pada sejauh mana pengguna merasa bahwa penggunaan QRIS dapat meningkatkan
efisiensi transaksi dan menggantikan fungsi uang tunai yang dianggap tidak praktis.
Sementara itu, perceived ease of use ialah keyakinan bahwa QRIS mudah dioperasikan tanpa
memerlukan usaha yang besar (Kusuma et al., 2022). Kedua faktor ini terbukti berpengaruh
signifikan terhadap penerimaan dan adopsi teknologi.

Selain itu, perceived risk menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat penerimaan
teknologi baru. Transaksi digital berpotensi menghadapi risiko keamanan, penyalahgunaan
data, maupun penipuan daring (Appiah & Agblewornu, 2025). Persepsi risiko yang tinggi
dapat menurunkan niat pengguna untuk mengadopsi QRIS Habib & Hamadneh (2021).
Namun, faktor trust atau kepercayaan mampu meminimalkan pengaruh negatif dari risiko
tersebut. Trust bertindak sebagai moderator yang mengintensifkan hubungan antara persepsi
kegunaan, kemudahan, dan risiko terhadap niat penggunaan (Joshi, 2025). Kepercayaan ini
mencakup keyakinan terhadap kemampuan sistem menjaga keamanan data, keandalan
penyedia layanan, serta rasa nyaman dalam bertransaksi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa trust memiliki hubungan positif terhadap
adopsi teknologi (Fernando, 2021; Kenesei et al., 2022; Primandari & Suprapti, 2022). Namun,
temuan dari berbagai penelitian tersebut masih belum konsisten. Sebagian studi menemukan
bahwa trust memperkuat pengaruh perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap niat
penggunaan, sementara penelitian lain menyebutkan bahwa trust tidak selalu berperan
signifikan, atau justru dimediasi oleh variabel lain seperti kepuasan pengguna, persepsi risiko,
dan pengalaman teknologi (Kumar et al., 2023).

Selain ketidakkonsistenan tersebut, beberapa penelitian terdahulu masih berfokus pada
konteks umum penggunaan mobile payment atau e-wallet, bukan secara spesifik pada sistem
QRIS yang memiliki karakteristik unik sebagai standar nasional dan terintegrasi dengan
berbagai platform pembayaran (Apriadi & Chaidir, 2024). Dengan demikian, masih terdapat
ruang penelitian untuk memahami bagaimana hubungan antarvariabel dalam model TAM
berpengaruh terhadap behavioral intention to use QRIS, terutama di kalangan Generasi Z yang
menjadi motor utama digitalisasi ekonomi di Indonesia.

Lebih lanjut, sebagian besar penelitian internasional dilakukan di negara dengan
infrastruktur digital matang dan tingkat kepercayaan publik tinggi terhadap sistem
pembayaran digital, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke konteks Indonesia
yang memiliki keragaman budaya, tingkat literasi keuangan berbeda, serta disparitas adopsi
teknologi antarwilayah. Di sisi lain, penelitian di tingkat regional seperti di Bali masih
terbatas, padahal daerah ini memiliki karakteristik unik sebagai destinasi pariwisata
internasional dengan penetrasi internet tinggi namun adopsi QRIS belum maksimal.

Jurnal Mirai Management, 11 (1), 2026 | 46



Peran Trust dalam Memoderasi Perceived Usefulness, Perceived....

TINJAUAN LITERATUR

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) ialah pengembangan dari Theory of Reasoned Action
(TRA) yang dirancang untuk mendefinisikan bagaimana individu menerima dan
menggunakan teknologi berdasarkan niat perilaku yang terbentuk dari persepsi mereka
terhadap manfaat (Perceived Usefulness) dan kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)
(Davis, 1989). Model ini menjelaskan bahwa persepsi kemudahan akan menguatkan persepsi
manfaat, yang kemudian membentuk sikap positif terhadap teknologi, mendorong niat
perilaku, dan pada akhirnya menghasilkan perilaku penggunaan aktual. Dalam konteks
penelitian ini, TAM digunakan sebagai kerangka utama untuk menganalisis faktor-faktor
yang memengaruhi adopsi QRIS pada Generasi Z, dengan tambahan variabel Perceived Risk
yang berfungsi sebagai faktor penghambat dan Trust sebagai moderasi yang dapat
mengintensifkan atau memperlemah hubungan antara PU, PEOU, dan niat perilaku untuk
menggunakan QRIS.

Behavioral Intention to Use

Behavioral Intention to Use (BI) ialah tingkat komitmen atau keinginan individu untuk
mulai, terus, atau meningkatkan penggunaan suatu teknologi ketika kondisinya mendukung.
BI merefleksikan kesiapan kognitif yang memprediksi perilaku penggunaan aktual di masa
depan dan mencerminkan dorongan psikologis internal untuk menerima serta
mengintegrasikan teknologi dalam aktivitas pribadi maupun profesional. Dengan demikian,
BI dipandang sebagai motivasi utama yang menentukan keputusan adopsi teknologi (Rogala
et al., 2024).

Perceived Usefulness

Perceived Usefulness (PU) ialah sejauh mana individu meyakini bahwa penggunaan suatu
teknologi memberikan manfaat nyata dalam mendukung efektivitas dan efisiensi kerja.
Persepsi ini mencerminkan keyakinan pengguna bahwa teknologi mampu meningkatkan
produktivitas serta kualitas kinerja mereka (Linh & Huyen, 2024). Dengan demikian, Perceived
Usefulness dapat disimpulkan sebagai penilaian subjektif pengguna terhadap nilai tambah dan
kontribusi teknologi dalam membantu pencapaian tujuan serta peningkatan hasil kerja.

Perceived Ease of Use

Perceived Ease of Use (PEOU) ialah tingkat anggapan seseorang bahwa suatu teknologi
tidak rumit untuk dipelajari dan dioperasikan tanpa upaya besar dalam konteks nyata. PEOU
merefleksikan penilaian bahwa antarmuka yang intuitif dan ramah pengguna meminimalkan
hambatan teknis sehingga interaksi berlangsung lancar, efisien, dan tidak membebani
pengguna (Linh & Huyen, 2024). Dengan demikian, PEOU dapat disimpulkan sebagai
persepsi subjektif atas kemudahan teknis sekaligus pengalaman penggunaan yang
mendorong adopsi serta keberlanjutan penggunaan teknologi.

Perceived Risk

Perceived Risk (PR) ialah perkiraan konsumen atas potensi kerugian dari suatu
keputusan, yang meningkat seiring besarnya kemungkinan dan dampak negatif yang
dipersepsikan (Wei et al., 2025). PR mencakup dua komponen utama, yaitu ketidakpastian
dan konsekuensi dari hasil yang tidak diharapkan (Babu et al., 2024), serta berdimensi
finansial, keselamatan, psikologis, sosial, waktu, dan kinerja. Dengan demikian, perceived risk
dapat disimpulkan sebagai persepsi negatif atas ketidakpastian dan besaran dampak yang
menekan adopsi teknologi maupun keputusan pembelian.

Trust

Trust ialah kesiapan untuk menanggung kerentanan akibat tindakan pihak lain yang
didasari keyakinan akan integritas, niat baik, dan reliabilitas pihak tersebut, meskipun tanpa
jaminan penuh atau kontrol langsung (Oesterreich et al., 2024). Dalam konteks adopsi QRIS,
trust merefleksikan keyakinan bahwa teknologi berfungsi andal sesuai harapan meski
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terdapat ketidakpastian, sehingga mengurangi kekhawatiran risiko dan mendukung niat
penggunaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif guna menguji pengaruh Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, dan Perceived Risk serta peran moderasi Trust terhadap
Behavioral Intention to Use QRIS pada Generasi Z (usia 17-28 tahun) berdomisili di Kota
Denpasar yang telah menggunakan QRIS. Karena ukuran populasi tidak diketahui, sampel
ditentukan dengan non-probability purposive sampling berdasarkan beberapa kriteria yaitu
generasi Z yang menggunakan sistem pembayaran QRIS, dengan jumlah keseluruhan 120
responden yang ditetapkan menggunakan pendekatan jumlah 24 indikator dikalikan skala 5-
10. Data primer dikumpulkan dengan kuesioner tertutup memakai google form menggunakan
skala Likert 1-5 (1 = Sangat Tidak Setuju hingga 5 = Sangat Setuju) yang disusun dari indikator
TAM dan konstruk risiko serta kepercayaan. Analisis data dilakukan menggunakan SEM-PLS
(SmartPLS) melalui dua tahap yaitu evaluasi outer model (validitas konvergen dan
diskriminan, composite reliability, dan Cronbach’s Alpha) serta evaluasi inner model (uji koefisien
jalur, R?, dan signifikansi melalui prosedur bootstrapping) untuk menilai kekuatan hubungan
struktural dan mengeksekusi pengujian hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah Generasi Z yang berdomisili di Kota
Denpasar dengan jumlah 120 responden. Responden dikelompokkan berdasarkan tiga
karakteristik demografis, yaitu jenis kelamin, usia, dan domisili. Pengelompokan tersebut
bertujuan untuk menyajikan gambaran umum responden sebagai dasar deskriptif penelitian.

Tabel 3. Karakteriktik Responden
Keterangan Jumlah %

Berdasarkan gender
Laki-laki 53 44,16%
Perempuan 67 55,83 %

Berdasarkan usia

17-20 tahun 30 25%
21-24 tahun 56 46,67 %
25-28 tahun 34 28,33%

Berdasarkan domisili

Denpasar Timur 28 23,33%
Denpasar Barat 21 17,50%
Denpasar Selatan 47 39,17 %
Denpasar Utara 26 21,67 %

Sumber: Data Primer, diolah (2025)
Model Pengukuran (Outer Model)
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Outer model menjelaskan keterkaitan setiap blok indikator dengan variabel laten yang
diwakilinya. Analisis ini dilakukan untuk memastikan instrumen layak digunakan melalui
pengujian validitas dan reliabilitas. Validitas konvergen dan diskriminan dievaluasi
menggunakan nilai outer loading >0,70 dan AVE 20,50, serta nilai cross loading. Reliabilitas
konstruk dinilai melalui Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability, masing-masing dengan
ambang > 0,70 (Ghozali, 2021).

Tabel 3. Hasil Pengujian Outer Model

Convergent Validity Reability
T uter oating ave CTobads Compust

PU1 0.856
PU2 0.859

Perceived Usefulness PU3 0.832 0.702 0.872 0.912
PU4 0.798
PU5 0.843
PEOU1 0.841
PEOU2 0.871

Perceived Ease of Use PEOU3 0.815 0.705 0.895 0.923
PEOU4 0.831
PEOU5 0.839
PR1 0.858
PR2 0.835

Perceived Risk PR3 0.866 0.709 0.898 0.924
PR4 0.806
PR5 0.844
TR1 0.867
TR2 0.797

Trust TR3 0.853 0.679 0.894 0.922
TR4 0.816
TR5 0.784
BI1 0.845

Beliavioral Intention . o 0.723 0.882 0913
BI3 0.877
B4 0.835
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Sumber: Data Primer, diolah (2025)

Berdasarkan data tabel, seluruh indikator pada setiap variabel menunjukkan nilai outer
loading > 0,70, AVE 2 0,50, serta Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70. Temuan ini
mengindikasikan reflektivitas yang kuat antara indikator dan konstruknya serta memenuhi
kriteria validitas konvergen dan reliabilitas internal. Dengan demikian, seluruh indikator
dinyatakan valid dan reliabel sebagai pengukur variabel laten yang diwakilinya. Sementara
itu, nilai cross loading juga dinyatakan valid.

Tabel 4. Nilai Cross Loading

Ket. PU PEOU PR TR BI
PU1 0.856 0.372 -0.318 0.449 0.312
PU2 0.859 0.366 -0.262 0.409 0.344
PU3 0.832 0.326 -0.409 0.366 0.296
PU4 0.798 0.323 -0.273 0.356 0.327
PU5 0.843 0.414 -0.231 0.368 0.338
PEOU1 0.315 0.841 -0.183 0.376 0.376
PEOU2 0.362 0.871 -0.181 0.385 0.412
PEOU3 0.429 0.815 -0.176 0.347 0.362
PEOU4 0.341 0.831 -0.286 0.391 0.425
PEOU5 0.369 0.839 -0.219 0.374 0.414
PR1 -0.366 -0.212 0.858 -0.237 -0.251
PR2 -0.212 -0.150 0.835 -0.194 -0.279
PR3 -0.349 -0.233 0.866 -0.263 -0.254
PR4 -0.307 -0.275 0.806 -0.234 -0.232
PR5 -0.255 -0.197 0.844 -0.163 -0.221
TR1 0.463 0.418 -0.213 0.867 0.434
TR2 0.473 0.440 -0.211 0.797 0.373
TR3 0.298 0.357 -0.231 0.853 0.348
TR4 0.313 0.275 -0.254 0.816 0.319
TR5 0.330 0.322 -0.156 0.784 0.268
BIl1 0.344 0.408 -0.203 0.421 0.845
BI2 0.360 0.403 -0.328 0.394 0.843
BI3 0.337 0.429 -0.254 0.374 0.877
BI4 0.260 0.372 -0.210 0.260 0.835

Sumber: Data Primer, diolah (2025)
Model Struktural (Inner Model)
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Uji inner model pada metode SEM-PLS dilakukan dengan melihat nilai koefisien
determinasi (R-Square) guna variabel dependen, serta nilai koefisien jalur (path coefficient) yang
digunakan dalam menguji hubungan antarvariabel dan menguji hipotesis pada model
penelitian (Hair et al., 2020).

Tabel 5. Hasil Uji R-Square
Variabel R-Square R-Square Adjusted

Behavioral Intention to Use 0.373 0.337

Sumber: Data Primer, diolah (2025)

Nilai R-Square (R?) pada konstruk Behavioral Intention to Use tercatat 0,373,
menandakan bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, perceived risk, dan trust
menjelaskan 37,3% keragaman niat penggunaan, dengan 62,7% lain dipengaruhi faktor
eksternal model.

PU1

PU2

PU4

PUS

PEOU1

Behavioral Intention BI1

PEOU2 0.841

0.871 BI2
PEOU3 <«—0.815

0.831 BI3
PEOU4

0.839 Perceived Ease of Use

Bl4

PEOUS
PR1
PR2 0.858

0.835
PR3 4—0.866 0.867 0797 (853 0816 0784

0.806
ot aras

0.844 Perceived Risk

/ TR1 TR2 TR3 TR4 TRS

PRS

Gambar 1. Hasil PLS Boothstripping

Pengujian Hipotesis dan Efek Moderasi

Uji hipotesis dianalisis dengan mempertimbangkan nilai t-statistic dan p-value. Suatu
hipotesis disimpulkan diterima apabila pengaruh yang diestimasi signifikan, yaitu ketika t-
statistic > 1,64 (one-tailed) atau p-value < 0,05 (Hair et al., 2020).

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis Original Sample T-Statistik P-Value
PU — BI 0.089 1.121 0.131
PEOU — BI 0.290 3.760 0.000
PR — BI -0.147 1.700 0.045
TR x PU — BI -0.191 2.623 0.004
TR x PEOU — BI -0.111 1.244 0.107

Jurnal Mirai Management, 11 (1), 2026 | 51



Peran Trust dalam Memoderasi Perceived Usefulness, Perceived....

TR x PR — BI -0.181 2.333 0.010

Sumber: Data Primer, diolah (2025)

1. Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Behavioral Intention to Use Qris

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa Perceived Usefulness berpengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap Behavioral Intention to Use QRIS dengan nilai (p= 0,089, p-value=
0,131), sehingga hipotesis ditolak. Artinya, meskipun semakin tinggi persepsi kegunaan
cenderung meningkatkan niat menggunakan QRIS, pengaruh tersebut belum terbukti
signifikan secara statistik. Berdasarkan kerangka Technology Acceptance Model (TAM),
seharusnya persepsi manfaat menjadi pendorong utama niat penggunaan, namun dalam
konteks QRIS, manfaat mungkin sudah dianggap hal yang umum sehingga tidak lagi
menjadi faktor pembeda utama. Pengguna kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor lain
seperti kemudahan penggunaan, kenyamanan, atau pengaruh sosial seperti promosi dan
kebiasaan lingkungan. Dengan demikian, persepsi manfaat saja belum cukup kuat untuk
membentuk niat penggunaan tanpa dukungan faktor eksternal lain. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Mangudu & Sfenrianto (2025) yang menemukan bahwa Perceived
Usefulness tidak berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention pada pengguna QRIS,
serta penelitian Wu et al. (2024) pada penggunaan teknologi Al yang menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan dan sikap terhadap teknologi memiliki pengaruh lebih dominan
dibanding persepsi manfaat.

2. Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Behavioral Intention to Use Qris

Hasil bootstrapping menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention to Use QRIS (B= 0,290, T-statistic= 3,760, p-value=
0,000), sehingga hipotesis diterima. Artinya, semakin mudah QRIS dipahami dan
dioperasikan dalam transaksi sehari-hari, semakin tinggi niat individu untuk
menggunakannya. Selaras dengan Technology Acceptance Model (Davis, 1989), kemudahan
bukan hanya mendorong niat penggunaan secara langsung, tetapi juga meningkatkan
persepsi kegunaan. Konsistensi temuan ini terlihat pada Suroso et al. (2022) yang
mendapati PEOU meningkatkan sikap dan niat belanja daring, serta (Primandari &
Suprapti, 2022) yang menunjukkan PEOU berpengaruh positif terhadap intention to reuse
QRIS.

3. Pengaruh Perceived Risk Terhadap Behavioral Intention to Use Qris

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Perceived Risk berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Behavioral Intention to Use QRIS (B= -0,147, T-statistic= 1,700, p-value= 0,045),
sehingga hipotesis diterima. Artinya, semakin tinggi risiko yang dirasakan pengguna
misalnya kekhawatiran kebocoran data, kesalahan transaksi, gangguan sistem, atau
penyalahgunaan akun, semakin rendah niat mereka untuk menggunakan QRIS. Dalam
kerangka TAM beserta pengembangannya (Extended TAM, TAM?2), Perceived Risk
diposisikan sebagai faktor eksternal yang menekan niat penggunaan, antara lain melalui
penurunan trust terhadap teknologi. Konsistensi hasil ini terlihat pada Suroso et al. (2022)
yang menemukan Perceived Risk menurunkan sikap dan niat belanja daring, serta
(Primandari & Suprapti, 2022) yang menunjukkan Perceived Risk berpengaruh negatif
signifikan terhadap intention to reuse QRIS.

4. Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Behavioral Intention to Use Qris Dimoderasi Trust
Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara Perceived Usefulness dan Trust
terhadap Behavioral Intention to Use QRIS memiliki nilai (B= -0,191, T-statistic= 2,623, p-
value= 0,004), sehingga hipotesis diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa Trust
memoderasi secara signifikan hubungan tersebut dengan arah negatif, artinya semakin
tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap QRIS, pengaruh manfaat yang dirasakan
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terhadap niat penggunaan justru menurun. Keputusan untuk menggunakan QRIS tidak
lagi bergantung pada persepsi kegunaan, melainkan pada keyakinan terhadap keamanan
dan keandalan sistem. Sebaliknya, bagi pengguna dengan tingkat kepercayaan rendah,
manfaat fungsional tetap menjadi pertimbangan utama. Dengan demikian, Trust berperan
sebagai mekanisme psikologis yang mengurangi ketergantungan pengguna pada aspek
kegunaan dalam mengadopsi teknologi. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Le et al.,
2024) dan (Shamsuddin et al.,, 2023) yang menegaskan peran moderasi Trust dalam
memperkuat hubungan antara Perceived Usefulness dan niat penggunaan teknologi
pembayaran digital.

5. Pengaruh Perceived Ease of Use Terhadap Behavioral Intention to Use Qris Dimoderasi Trust

Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara Perceived Usefulness dan Trust
terhadap Behavioral Intention to Use QRIS memiliki nilai (B= -0,191, T-statistic= 2,623, p-
value= 0,004), sehingga hipotesis diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa Trust
memoderasi secara signifikan hubungan tersebut dengan arah negatif, artinya semakin
tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap QRIS, pengaruh manfaat yang dirasakan
terhadap niat penggunaan justru menurun. Keputusan untuk menggunakan QRIS tidak
lagi bergantung pada persepsi kegunaan, melainkan pada keyakinan terhadap keamanan
dan keandalan sistem. Sebaliknya, bagi pengguna dengan tingkat kepercayaan rendah,
manfaat fungsional tetap menjadi pertimbangan utama. Dengan demikian, Trust berperan
sebagai mekanisme psikologis yang mengurangi ketergantungan pengguna pada aspek
kegunaan dalam mengadopsi teknologi. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Le et al.,
2024) dan Choung et al. (2023) yang menegaskan peran moderasi Trust dalam memperkuat
hubungan antara Perceived Usefulness dan niat penggunaan teknologi pembayaran digital.

6. Pengaruh Perceived Risk Terhadap Behavioral Intention to Use Qris Dimoderasi Trust

Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara Perceived Risk dan Trust terhadap
Behavioral Intention to Use QRIS memiliki nilai (B= -0,181, T-statistic= 2,333, p-value= 0,010),
sehingga hipotesis diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa Trust secara signifikan
memoderasi hubungan tersebut dengan arah negatif, yang berarti meningkatnya
kepercayaan pengguna terhadap QRIS dapat melemahkan pengaruh negatif persepsi risiko
terhadap niat penggunaan. Dengan kata lain, pengguna yang memiliki tingkat
kepercayaan tinggi terhadap keamanan dan keandalan sistem tetap berminat
menggunakan QRIS meskipun menyadari adanya risiko dalam transaksi digital.
Kepercayaan berperan sebagai mekanisme protektif yang menurunkan kekhawatiran
pengguna terhadap potensi kerugian, sehingga persepsi risiko tidak lagi menjadi hambatan
utama dalam adopsi teknologi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Kumar et al., 2023b),
(Alrawad et al., 2023), dan (Tan et al., 2025) yang juga menunjukkan bahwa Trust secara
signifikan memperlemah dampak negatif Perceived Risk terhadap niat penggunaan layanan
pembayaran digital.

SIMPULAN

Niat penggunaan QRIS pada Generasi Z di Denpasar terutama didorong oleh
kemudahan penggunaan, ditekan oleh persepsi risiko, sementara persepsi kegunaan tidak
terbukti signifikan, dengan trust terbukti melemahkan pengaruh PU, meredam dampak
negatif PR, dan tidak memoderasi pengaruh PEOU, sehingga model mampu menjelaskan 37,3
persen variasi niat penggunaan. Berdasarkan temuan ini, pihak industri dan regulator perlu
memprioritaskan penyederhanaan antarmuka dan alur transaksi melalui onboarding singkat,
navigasi yang intuitif, serta bantuan kontekstual, kemudian memperkuat keamanan dan
transparansi dengan notifikasi real time, perlindungan transaksi, edukasi privasi, serta
prosedur penanganan insiden yang jelas, sambil membangun kepercayaan melalui
komunikasi konsisten tentang keandalan, sertifikasi dan audit independen, kolaborasi dengan
bank dan merchant, serta bukti sosial dan insentif penggunaan berulang. Untuk penelitian
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selanjutnya, perluasan ukuran serta keragaman sampel, pendekatan longitudinal atau multi
kota, penambahan variabel seperti kebiasaan, norma subjektif, kualitas layanan, dan biaya
yang dirasakan, serta pengukuran perilaku aktual akan meningkatkan generalisasi dan
kekuatan kausal temuan.
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